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Pendahuluan

• Latar Belakang:
- Pentingnya mempelajari ilmu Al-Quran dan Al-Hadist bagi umat Muslim.
- Kebutuhan akan pemahaman yang komprehensif dan guru yang 
mumpuni.

• Masalah:
- Kesulitan masyarakat awam dalam mempelajari Al-Quran dan Al-Hadist.
- Pentingnya metode yang efektif dalam pembelajaran.

• Tujuan:
- Menjelaskan kontribusi metode sorogan dan manqul dalam pembelajaran
Al-Quran dan Al-Hadist di Pondok Pesantren Walibarokah Kediri.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana kontribusi metode sorogan dalam pembelajaran Al-Quran 
dan Al-Hadist di Pondok Pesantren Walibarokah Kediri?

• Bagaimana kontribusi metode manqul dalam pembelajaran Al-Quran 
dan Al-Hadist di Pondok Pesantren Walibarokah Kediri?

• Apa saja tantangan dan kelebihan dari kedua metode tersebut dalam 
kontek pembelajaran di pesantren? 
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Metode

• Pendekatan:
- Pendekatan deskriptif kualitatif.

• Metode Pengumpulan Data:
- Observasi partisipatif.
- Wawancara mendalam dengan guru dan santri.
- Analisis dokumen terkait.

• Analisis Data:
- Analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kontribusi metode
pembelajaran.
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Hasil

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa metode sorogan dan
manqul memiliki peran penting dalam pembelajaran Al-Quran dan Al-
Hadist di Pondok Pesantren Walibarokah Kediri. Metode sorogan diterapkan
dengan pembelajaran satu-satu antara guru dan santri. Setiap santri
membaca Al-Quran atau Al-Hadist di hadapan guru, yang kemudian
memberikan koreksi dan penjelasan. Hal ini memungkinkan santri untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam dan personalisasi sesuai
kebutuhan mereka. Efektivitas metode sorogan terlihat dari peningkatan
keterampilan membaca dan menghafal Al-Quran dan Al-Hadist dengan
akurat. Santri lebih mudah memahami makna dan konteks ayat-ayat
karena mendapatkan penjelasan langsung dari guru. Interaksi langsung
memungkinkan santri untuk mengajukan pertanyaan dan mengklarifikasi
kesalahan secara segera.
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Hasil

Metode manqul melibatkan penyampaian pengetahuan secara lisan dari
guru ke santri dalam bentuk majlis. Guru membacakan teks Al-Quran atau
Al-Hadist dan santri mengikuti secara bersama-sama, dengan penekanan
pada pelafalan dan pemahaman yang benar. Metode ini juga melibatkan
hafalan berkelompok untuk memastikan bahwa semua santri mengikuti dan
memahami materi yang diajarkan. Efektivitas metode manqul terlihat dari
kemampuan menjaga pengetahuan yang disampaikan tetap autentik dan
sesuai dengan sumber aslinya. Proses hafalan bersama membantu
memperkuat memori dan pemahaman santri terhadap teks-teks yang
diajarkan. Selain itu, metode ini mengajarkan nilai-nilai disiplin dan
kebersamaan di antara santri, karena mereka belajar dan menghafal
dalam kelompok.
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Pembahasan

• Analisis Kontribusi:

- Sorogan efektif dalam pembelajaran individu.

- Manqul efektif dalam penyampaian pengetahuan yang 
autentik.

• Perbandingan:

- Kelebihan dan kelemahan masing-masing metode.

- Implikasi: Praktis untuk pengajaran Al-Quran dan Al-Hadist di 
pesantren.
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Temuan Penting Penelitian

• Kontribusi Sorogan:

- Meningkatkan pemahaman dan hafalan.

- Interaksi langsung memperdalam pemahaman.

• Kontribusi Manqul:

- Memastikan keaslian pengetahuan.

- Memperkuat tradisi lisan dalam pembelajaran.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Pendidikan Islam: Memberikan wawasan tentang metode
pembelajaran efektif.

• Bagi Pondok Pesantren: Panduan dalam mengoptimalkan
metode pengajaran.

• Bagi Penelitian Selanjutnya: Dasar untuk penelitian lebih lanjut
tentang metode pembelajaran agama.
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